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ABSTRAK
PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 20 Bandarlampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019)
Oleh

Etia

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung tahun pelgaran
2018/2019 yang terdistribusi dalam 10 kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh
siswakelas VII B dan VII D yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.
Penelitian ini menggunakan the randomized pretest posttest control group design.
Data penelitian berupa skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diperoleh melaui tes uraian pada materi Segiempat dan Segitiga. Hasil analisis
data menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa model discovery

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: pengaruh, komunikasi matematis, discovery learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Dengan
pendidikan, manusia dapat mengembangkan pola pikir dan potensi diri. Hal
tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.

Definisi pendidikan tersebut secara jelas menyatakan bahwa pendidikan adalah
salah satu usaha untuk mengembangkan potenst manusia agar memiliki kekuatan
dan keterampilan yang diperlukan dirinya, bahkan oleh Negara Indonesia. Sgjalan
dengan definisi tersebut, dipertegas pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 Bab Il Pasa 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,

selain untuk mengembangkan potensi siswa.
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Untuk mencapal tujuan pendidikan tersebut, pemerintah membagi pendidikan di

Indonesia menjadi beberapa tingkatan yaitu TK, SD, SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi sesua dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Dalam setiap
tingkatan, ditetapkan beberapa mata pelgaran wajib, salah satunya adalah
pelgjaran matematika. Sejalan dengan tujuan pendidikan tersebut, Afrilianto dan
Tina (2014: 45) menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu disiplin ilmu
yang mempunya peran besar dan memiliki manfaat dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi salah satu mata pelgjaran pokok

pada setiap jenjang pendidikan.

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi satuan pendidikan dasar
dan menengah menyatakan bahwa mata pelgaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa agar
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Berkaitan dengan kemampuan-kemampuan tersebut,
NCTM (National of Council Teacher of Mathematics) (2000:8) menetapkan ada
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu
pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and
proof), komunikasi (communication), koneks (connection) serta representasi
(representation). Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu aspek penting dan berperan sentral

dalam pembel gjaran matematika.

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peran penting dalam proses berpikir

seseorang. Ketika mengkomunikasikan hasil pemikiran, siswa belgar untuk
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menjelaskan dan meyakinkan orang lain, mendengarkan gagasan atau penjelasan
orang lain, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
pengalaman mereka yang tentunya akan bermanfaat dalam implementasinya di
kehidupan sehari-hari. Segalan dengan pendapat Salam (2017: 110) yang
menyatakan bahwa kemampuan komunikass matematis adalah suatu aktivitas
penyampaian atau penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa
matematika, penyampaian ide-ide atau gagasan menggunakan simbol-simbol,

notasi-notasi, dan lambang-lambang.

Matematika tidak hanya merupakan aat berpikir yang membantu untuk
menemukan pola, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan, tetapi juga alat
untuk mengkomunikasikan pikiran kita tentang berbaga ide dengan jelas, tepat
dan ringkas. Menurut Baroody (Saragih, 2013: 175), ada dua aasan penting
mengapa kemampuan berbahasa itu sangat penting dibutuhkan dalam
berkomunikasi, yaitu: (1) mathematics as language, matematika tidak hanya
sekedar alat bantu berfikir (a tool to aid thinking), aat untuk menemukan pola,
atau menyelesailkan masalah, melainkan juga alat yang tak terhingga nilainya
untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan (2)
mathematics learning as social activity, sebagai aktivitas sosia dalam
pembelgaran matematika. Komunikas antara guru dan siswa merupakan bagian

penting untuk memelihara dan mengembangkan potensi matematika siswa.

Kemampuan komunikasi matematis tersebut harus dimiliki siswa dengan baik,
sehingga lebih mudah dalam memahami matematika. Namun, hingga saat ini

kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum tercapai dengan baik. Hal
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tersebut dapat dilihat dari data OECD (2016) yang menyatakan bahwa hasil PISA

(Programme for International Student Assessment) tahun 2015 pada tes
kompetensi matematika, Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara
dengan skor rata-rata 386. Meski peningkatan capaian Indonesia pada tahun 2015
cukup memberikan optimisme karena berhasil naik 6 peringkat dan memiliki 11
poin lebih tinggi dari posisi sebelumnya (peringkat 2 terbawah pada tahun 2012),
namun peningkatan capaian tersebut masih di bawah rata-rata nilai kompetensi

matematika negara internasional yaitu 490.

Berkaitan dengan hasil PISA 2015 tersebut, Fauziah (2016) menyatakan bahwa
kemampuan yang mendasari proses matematika pada soal-soal PISA meliputi
komunikasi, matematisasi, representasi, penaaran, dan argumentasi, merumuskan
strategi untuk menyelesaikan masalah, menggunakan bahasa ssmbol, formal, dan
teknik serta operasi, menggunakan alat matematika. Kemampuan tersebut erat
kaitannya dengan indikator kemampuan komunikas matematis. Hasil penelitian
Mulya (2015: 74) menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penghambat
siswa dalam menyelesaikan soal-soal komunikas matematis PISA yaitu siswa
masih sulit memahami informasi dari masalah yang diberikan, tidak mampu
mengidentifikasikan konsep dari soal, salah dalam menggunakan konsep, belum
mampu membuat model matematika, belum mampu mengaitkan ide ke dalam
bentuk gambar, lemah dalam penafsiran gambar, dan lemah dalam operasi hitung.
Hal tersebut mengindikaskan kemampuan komunikasi matematis siswa di

Indonesia masih tergolong rendah.
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SMP Negeri 20 Bandarlampung adalah salah satu sekolah yang memiliki

karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Kemampuan
komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 20 Bandarlampung rendah. Hal ini
diketahui dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIl pada bulan
November 2018, bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan
gagasan/ide dari permasalahan matematika yang disgjikan dalam soal cerita
dengan menggunakan simbol matematika dan bahasa mereka sendiri dengan jelas
dan tepat, hanya sebagian kecil siswa yang mampu menyatakan ide-idenya dalam
bentuk tulisan, menggunakan istilah atau notasi matematika, serta menyatakan

situasi ke dalam model matematika dengan tepat.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VI juga terlihat dari
jawaban siswa pada salah satu latihan soal yang memuat indikator kemampuan
komunikas matematis, yaitu:

“Tabungan ibu di bank sgumlah Rp 100.000,00. Dua kali tabungan Anita
ditambah Rp 30.000,00 sama dengan tabungan ibu. Berapa tabungan Anita ?”.
Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung

dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.

Gambar 1.1 Hasl Pekerjaan Siswa
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Pada Gambar 1.1, siswa belum mampu menuliskan informasi penting dari sod
yang diberikan dengan balk dan jelas menggunakan bahasa sendiri sehingga
informasi yang dituliskan siswa sulit dipahami. Hal ini menunjukkan rendahnya
kemampuan komunikasi siswa dalam indikator written texts (menulis matematis).
Sebanyak 38 siswa atau sekitar 25,7% dari 148 siswa menjawab dengan kesalahan

yang serupa seperti Gambar 1.1.

Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa

Pada Gambar 1.2, siswa tidak memberikan kesimpulan dari jawaban mereka,
sehingga perhitungan belum mendapatkan solusi secara lengkap. Hal ini
menandakan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam indikator
mathematical expressions (ekspres matematis). Sebanyak 41 siswa atau sekitar
27,7% dari 148 siswa menjawab dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar
1.2. Berdasarkan jawaban siswa tersebut, diketahui bahwa siswa mash
mengalami kesulitan dalam menjelaskan ide dan solusi matematika secara tulisan,

menggunakan bahasa matematika, dan menuliskan informasi penting pada soal
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dengan menggunakan bahasa sendiri dan menggunakan simbol-simbol

matematika yang tepat.

Berdasarkan wawancara dengan guru, kegiatan pembelgaran matematika di
sekolah tersebut masih banyak didominasi oleh aktivitas guru. Ketika guru
menjelaskan materi, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran, akibatnya
siswa mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan oleh
guru. Dengan demikian, dalam menyelesaikan permasalahan tersebut siswa tidak
dapat menygjikan jawaban ke dalam bahasa matematis yang benar, siswa juga
mengalami kesulitan dalam menggambarkan masalah tersebut dalam bentuk

simbol, tabel maupun gambar.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis, siswa harus
mendapatkan kesempatan untuk menemukan sendiri cara menggunakan simbol-
simbol, menjelaskan konsep dalam bentuk penulisan kalimat yang jelas, melukis
gambar ke dalam ide matematika, dan memodelkan permasalahan matematis
secara benar. Salah satu model pembelgaran yang memfasilitas siswa untuk
melatih diri dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah

adalah model discovery learning.

Model penemuan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Dalam pembelgaran ini ide atau
gagasan disampaikan melalui proses penemuan. Menurut Kemendikbud (2017:
25), model discovery learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada discovery learning, materi tidak

disampaikan dalam bentuk final, tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa
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yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorganisasi atau membentuk apa yang diketahui dan dipahami dalam suatu
bentuk akhir. Discovery learning mengarahkan siswa untuk menemukan konsep
dan prinsip materi yang diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan/ide yang ditemukan dalam

proses pembelgjaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut, diduga model discovery learning memiliki
pengaruh terhadap kemampuan komunikas matematis siswa. Dengan demikian,
perlu diadakan penelitian mengena pengaruh model discovery learning terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini yaitu:
”Apakah discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model discovery learning

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi dalam pendidikan

matematika berkaitan dengan pengaruh model discovery learning dan
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pembelgjaran konvensional serta hubungannya dengan kemampuan komunikasi

matematis.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan proses
pembelgjaran di kelas, terutama berkenaan dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan discovery learning. Juga diharapkan dapat
menjadi masukkan dan kajian pada penelitian selanjutnya yang sgienis dimasa

yang akan datang



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

1. Kemampuan Komunikasi M atematis

Komunikas antara guru dengan siswa merupakan faktor penting dalam
menunjang keberhasilan pembelgjaran, terutama pada pembelajaran matematika.
Komunikas yang baik dapat membantu siswa membangun pemahamannya
terhadap ide-ide matematika. Greenes dan Schulman (Umar, 2012) juga
menyatakan bahwa komunikas dalam matematika merupakan: (1) kekuatan inti
bagi siswa untuk merumuskan konsep matematika, (2) wadah komunikasi bagi
siswa untuk bertukar pikiran dengan guru maupun siswa lain, memperoleh
informasi, serta mengungkapkan ide untuk meyakinkan orang lain atas pola pikir
atau penemuannya, dan (3) modal dasar keberhasilan siswa untuk memiliki

kemampuan eksplorasi dan investigasi dalam matematika.

Siswa mampu mengekspresikan gagasan dan berargumen dengan tepat, singkat,
dan logis menunjukkan bahwa siswa memahami konsep materi tersebut. NCTM
(2000: 60) mengatakan bahwa komunikasi matematika merupakan kemampuan
mengorganisas dan mengonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi
secara lisan maupun tertulis, mengomunikasikan gagasan tentang matematika

secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran
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matematika dan strategi yang digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa

matematika untuk menyatakan ide-ide matematika secara tepat.

Kemampuan komunikasi juga penting dimiliki dalam bersosialisasi dengan
masyarakat. Seseorang yang mempunyali kemampuan komunikasi yang baik akan
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan sigpa pun dimana dia berada dalam
suatu komunitas. Oleh karena itu, komunikasi matematis juga perlu diperhatikan
daam pembelgaran matematika. Melalui komunikas matematis, siswa dapat
mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. 1zzati
dan Suryadi (2010:721) juga menyatakan bahwa komunikasi matematis
merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan

gagasan dan argumen dengan tepat, singkat, dan logis.

Kemampuan komunikasi juga sangat diperlukan ketika diskusi dalam kelompok,
dimana siswa diharapkan mampu menjelaskan, menggambarkan, mendengar,
menanya, dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman
yang mendalam tentang materi dan akhirnya siswa dapat memahaminya dengan
bahasa sendiri. Cai, Lane dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011: 81) mengemukakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam: (1) menulis matematis (written text), pada kemampuan ini siswa
dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasal ahannya secara
matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis, (2)
menggambar secara matematis (drawing), pada kemampuan ini siswa dituntut
untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar, dan

(3) ekspress matematis (mathematical expression), pada kemampuan ini siswa
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diharapkan untuk memodelkan permasalahan matematika dengan benar atau
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secaralengkap dan benar.

Ansari (2004: 83) menyebutkan indikator kemampuan komunikasi matematis

Siswa, yaitu:

a.  Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagramn ke dalam ide-ide matematika, atau sebaliknya dari ide-ide
matematika ke dalam gambar atau diagram.

b. Ekspres matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan
konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa
atau simbol matematika.

c. Menuliswritten text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini kemampuan komunikasi matematis

yang digunakan adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi:

a  Written texts yaitu kemampuan siswa menjelaskan konsep, ide atau Situasi
yang diberikan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk penulisan kalimat
secara matematis, jelas, dan tersusun secaralogis.

b. Drawing yaitu kemampuan siswa melukiskan gambar ke dalam ide

matematika.
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c. Mathematical expressions vyaitu kemampuan sSiswa memodelkan
permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan

solusi secaralengkap dan benar.

2. Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah suatu model pembelgjaran yang membimbing
siswa untuk menemukan hal- ha yang baru berupa konsep, rumus, pola, dan
sgjenisnya. Dalam penemuan ini tidak berarti hal yang ditemukannya itu benar-
benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain. Dengan demikian penerapan
model ini dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelgaran.
Hal tersebut sependapat dengan Suherman, dkk (2003: 178) yang menyatakan
bahwa salah satu model pembelgjaran yang dapat menstimulasi siswa belgjar aktif

adalah model discovery learning.

Dalam pelaksanaannya discovery learning memiliki beberapa langkah, menurut
Kurniasth & Sani (2014: 67-71) untuk mengaplikasikan model discovery learning
di kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
pembel gjaran secara umum adalah sebagai berikut:

a. Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
permasalahan tersebut. Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru
juga dapat memulai pembelgjaran dengan mengaukan pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persiapan

pemecahan masalah.
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b. Problem Satement (pernyataan/identifikasi masalah)

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelgaran. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam jawaban
sementara atas pertanyaan masalah.

c. Data Collection (pengumpulan data)

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya untuk
membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini secara tidak langsung
menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya.

d. Data Processing (pengolahan data)

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung
untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak.

e. Verification (pembuktian)

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta
dihubungkan dengan hasil data processing.

f. Generalization (menarik kesmpulan/generalisasi)

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan

hasil verifikasi.

Discovery learning terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan
proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Menurut

Hanafiah dan Suhana (2010), terdapat tiga fungsi discovery learning, yaitu:
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a. Membangun komitmen diantara siswa untuk belgjar yang diwujudkan dalam
keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan
konsep.

b. Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif.

c. Membangun sikap percaya diri dan terbuka terhadap hasil temuannya.

Alberta Learning merupakan suatu lembaga riset di bidang pembelgaran dan
penggaran di Canada mendefiniskan tentang discovery learning. Menurut
Alberta Learning (2004: 11-13) dalam discovery learning terdapat enam fase,
yaitu: 1) perencanaan, 2) retrieving, 3) memproses, 4) menciptakan, 5) sharing,

dan 6) evaluasi.

Discovery learning mempunyai keunggulan dan kelemahan. Menurut

Kemendikbud (2013), ada beberapa keunggulan dan kelemahan dalam penerapan

model discovery learning. Keunggulan penerapan model discovery learning yaitu:

a Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci
dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belgarnya.

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.

d. Modd ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan

kecepatannya sendiri.
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e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri  dengan

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

f. Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

0. Berpusat pada siswa, siswa dan guru berperan aktif mengeluarkan gagasan.
Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam
situasi diskusi.

h. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

i. Siswaakan mengerti konsep dasar dan ide-ide |ebih baik.

j. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belgjar yang baru.

k. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

|. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

m. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.

n. Situas proses belgar menjadi lebih terangsang.

0. Proses belgjar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

p. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

g. Kemungkinan siswa belgar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belgjar, dan

r. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Selain keunggulan, terdapat pula kelemahan dari penerapan model discovery

learning yaitu:
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a. Model pembelgaran ini menimbulkan asums bahwa ada kesiapan pikiran
untuk belgar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

b. Model pembelgjaran ini tidak efisien untuk menggar jumlah siswa yang
banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

c. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belgjar yang lama.

d. Model discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan, dan emos secara

keseluruhan kurang mendapat perhatian.

Pada penelitian ini, langkah-langkah model discovery learning yang digunakan
mengadaptasi dari pendapat Kurniasih dan Sani yaitu, (1) guru memberikan
stimulasi pada siswa, (2) siswa dapat mengidentifikass masalah, (3) siswa
mengumpulkan data, (4) siswa mengolah data, (5) melalui data yang telah
diperoleh, siswa membuktikan kebenaran hasil yang diperoleh, dan (6) siswa
dapat menarik sebuah kesimpulan atau generalisasi. Kegiatan belgjar tersebut
dapat dilakukan melalui diskusi kelompok yang terdiri empat sampai lima orang,
sehingga dapat meningkatkan hubungan sosial antar individu karena dalam proses
diskus kelompok tersebut terjalin kerjasama antar individu dalam suatu

kelompok.
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3. Pembelajaran Konvensional

Pembel g aran konvensional merupakan model pembelgjaran yang biasa digunakan
guru di sekolah. Kata konvensional berasal dari bahasa Latin, yaitu
conventionalist yang mempunyai arti konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat,
kebiasaan, kelaziman). Sgjalan dengan itu, Depdiknas (2008: 807) menyatakan
bahwa konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti pemufakatan atau
kesepakatan. Karena kurikulum yang berlaku di sekolah saat ini adalah
Kurikulum 2013, maka pembelgaran konvensiona yang dimaksud adalah

pembelgjaran pada Kurikulum 2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik.

Berikut ini aktivitas siswayang harus ada di pendekatan saintifik yaitu :

a. Observing (mengamati)
Mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat,
menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.

b. Questioning (menanya)
Membuat dan menggjukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang
informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau
sebagai klarifikasi.

c. Experimenting (mengumpulkan informasi/mencoba)
Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan,  meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan

memaodifikasi/ menambahi/mengembangkan.
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d. Associating (menaar/mengasosiasi)
Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

e. Communicating (mengomunikasikan)
Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik, menyusun
laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan

secaralisan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelgaran konvensional yang dimaksudkan dalam
penelitian ini merupakan pembelgaran konvensional Kurikulum 2013 yang
kegiatannya disesuaikan dengan aktivitas pembelgaran siswa yang ada di buku
guru edisi revisi 2017 meliputi lima aktivitas pembelgjaran yaitu: (1) mengamati,
(2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menaar atau

mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang,
benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
Menurut Poerwadarminta (1996:664), pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam
sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain. Selanjutnya
Alwi (2002:849) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan
perbuatan seseorang. Berdasarkan kedua pendapat tersebut pengaruh adalah suatu

daya yang timbul yang sifatnya membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.
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B. Definisi Operasional

Berikut beberapa definisi operasiona dalam penelitian ini.

1. Kemampuan komunikas matematis siswa merupakan kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan gagasan mereka dalam bentuk tulisan. Indikator
kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini yaitu (a) written texts
yaitu kemampuan siswa menjelaskan konsep, idea atau situasi dari gambar
yang diberikan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk penulisan kalimat
secara matematis, jelas, dan tersusun secara logis, (b) drawing yaitu
kemampuan siswa melukiskan gambar ke dalam ide matematika, dan (C)
mathematical expressions yaitu kemampuan siswa memodekan
permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan
solus secaralengkap dan benar.

2. Mode discovery learning merupakan pembelgaran penemuan dengan guru
hanya sebagai pengarah atau pembimbing dalam pembelgaran. Dalam model
ini, siswa didorong untuk mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber
informasi, sehingga dapat menemukan sendiri ide dan konsep materi
pembel g aran.

3. Pembelgaran konvensional merupakan pembelgaran menggunakan
Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang aktivitas pembelgjarannya
sesuai dengan buku guru edis 2017 meliputi lima aktivitas pembelagjaran
yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau
mencoba, (4) menaar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh dalam penelitian ini merupakan suatu daya yang timbul yang

sifatnya dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Dalam
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penelitian ini, model discovery learning dikatakan berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa apabila peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model
discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Pada penelitian pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelgaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi
matematis. Model discovery learning merupakan salah satu cara untuk
mengembangkan cara belgjar siswa aktif. Dengan menemukan dan menyelidiki
sendiri konsep yang dipelgari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam

ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa.

Adapun tahapan model pembelgjaran ini dimulai dari menstimulasi siswa hingga
siswa dapat menarik kessimpulan sendiri dengan bahasa mereka sendiri. Tahap
pertama adalah stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap ini,
siswa dihadapkan dengan berbagai masalah yang menimbulkan kebingungan,
guru tidak memberikan generalisasi masalah tersebut sehingga siswa akan tertarik
menyelidiki masalah yang diberikan. Dalam menyelidiki masalah tersebut, siswa
akan berusaha memahaminya yang kemudian akan diungkapkan dalam bentuk
tulisan. Kemampuan siswa dalam memahami masalah dan menyatakan idenya

secara tertulis termasuk dalam indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
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written text. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap ini membantu siswa

meningkatkan kemampuan komunikasi.

Tahap kedua adalah problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). Pada
tahap ini, siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan

dalam bentuk hipotesis.

Tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini, siswa
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Proses
pengumpulan data tidak lepas dari interaks antar siswa sehingga secara tidak

langsung siswa berusaha berkomunikasi dengan baik.

Tahap keempat adalah data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, siswa
mengolah data dan mengkomunikasikan ke dalam bentuk teks tertulis yang telah
diperoleh pada tahap data collection. Pada tahap ini terjadi suatu interaksi yang
membutuhkan kemampuan menjelaskan konsep, ide atau situasi yang diperoleh
dengan kata-kata sendiri dalam bentuk penulisan kalimat secara matematis, jelas,

dan tersusun secaralogis (written text).

Tahap kelima adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini, siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan sebelumnya dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data

sehingga mendapatkan solusi yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap
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ini membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pada indikator

mathematical expressions.

Tahap terakhir dari model discovery learning ini adalah generalization (menarik
kesimpulan). Proses generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Setelah menarik kesimpulan,
siswa merasa puas atas suatu pemahaman yang telah mereka temukan sendiri dari
tahapan-tahapan pembelgaran yang dilakukan. Dengan demikian, kemampuan

menulis matematis (written texts) siswa akan berkembang.

Berdasarkan uraian di atas, discovery learning diduga berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan komunikas siswa sedangkan pembelgaran
konvensional cenderung menghasilkan kemampuan komunikasi yang lebih rendah
atau dengan kata lain peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti discovery learning akan lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 20 Bandarlampung memperoleh materi yang sama dan sesua dengan

Kurikulum 2013.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kgjian teori dan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya, hipotesis
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikas
matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa yang mengikuti
discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandarlampung pada semester
genap tahun pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung sebanyak 352 siswa yang terdistribusi
dalam sepuluh kelas. Semua kelas VII di SMP Negeri 20 Bandarlampung tidak
adanya kelas unggulan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik cluster random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel
secara acak dari beberapa kelompok tertentu yang memiliki karakteristik yang
relatif sama. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji kompetensi semester ganjil kelas
VII SMP Negeri 20 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 seperti disajikan

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Ujian Matematika Siswa Kelas VII Pada Semester Ganjil

Kelas Rata-rata Ujian
VII A 49,56
VII B 51,26
VIl C 53,89
VII D 49,68
VIIE 55,34
VII F 52,91
VII G 58,70
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Kelas Rata-rata Ujian
VIIH 55,93
VIl 53,45
VIl 52,83
Rata-rata nilai ujian matematika 53,35

Pengambilan dua kelas secara acak dengan sistem undian. Kemudian terpilihlah
dua kelas yaitu kelas VII B dan VII D sebagai kelas sampel. Kelas VII B
berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengikuti discovery learning
dan kelas VII D berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
pembelajaran dan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah the randomized pretest-
posttest control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek
penelitian sesuai dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009: 268)
yang disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Perlakuan
Kelompok i

Pretest Pembelajaran | Posttest
Kelas eksperimen (R) 01 X 02
Kelas kontrol (R) 01 C 02
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Keterangan:

R =Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random)
X = Discovery Learning

C =Konvensional

O:1 =Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa
O2 = Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:

1.

Tahap persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap persiapan yaitu:

a.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat karakteristik populasi dan
cara mengajar guru dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP
Negeri 20 Bandarlampung pada Senin,19 November 2018 dengan Bapak
Gatut Gunawan, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan
Ibu Nurlena, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika. Berdasarkan
penelitian pendahuluan, diperoleh siswa kelas V11 yang terdistribusi ke dalam
10 kelas dan telah menerapkan Kurikulum 2013.

Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
sehingga terpilin kelas VII.LB dan VII.D sebagai sampel penelitian.
Selanjutnya, dilakukan pengundian sehingga diperoleh kelas VII.B sebagai
kelas eksperimen dan kelas VI1.D sebagai kelas kontrol.

Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi segiempat

dan segitiga.
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e. Menguiji validitas instrumen penelitian dengan Ibu Nurlena, S.Pd.
f.  Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian

yakni siswa kelas VI1I11.B.

2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap pelaksanaan yaitu:

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol pada Senin, 15
April 2019.

b. Menerapkan model discovery learning pada kelas eksperimen dan
pembelajaran kovensional pada kelas kontrol sesuai RPP yang telah dibuat.
Pembelajaran dilaksanakan pada 15 April — 9 Mei 2019.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kontrol pada Jum’at, 10 Mei

2019.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada

tahap akhir yaitu:

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk ditarik kesimpulan.

b. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kemampuan komunikasi matematis. Data

kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari skor pretest dan posttest serta
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peningkatan skor (gain) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data

kemampuan komunikasi matematis merupakan data kuantitatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa tes. Tes diberikan sebelum
(pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran pada siswa yang mengikuti

pembelajaran discovery dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

F. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen tes. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini berupa soal uraian pada materi segiempat dan segitiga yang
terdiri dari empat butir soal untuk pretest dan posttest. Tes yang diberikan pada
setiap kelas baik soal untuk pretest maupun posttest sama. Sebelum penyusunan
tes kemampuan komunikasi matematis, terlebih dahulu dibuat kisi-Kisi soal tes
kemampuan komunikasi matematis. Kriteria pemberian skor untuk tes
kemampuan komunikasi matematis berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics

yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabesin (Hutagaol, 2007: 29).

Tabel 3.3 Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

] ) Ekspresi Matematika
Menulis (Written Menggambar )
Skor ) (Mathematical
Text) (Drawing) )
Expresion)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Hanya sedikit dari Gambar hanya sedikit Hanya sedikit dari
penjelasan yang yang benar model matematika yang

benar benar
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Menulis (Written Menggambar Ekspresi Mate-mauka
Skor (Mathematical
Text) (Drawing) ]
Expresion)

2 Penjelasan secara Membuat gambar Membuat model
matematis masuk namun kurang lengkap matematika dengan
akal, tetapi hanya dan benar benar, melakukan
sebagian yang perhitungan, namun ada
lengkap dan benar sedikit kesalahan atau

salah dalam
mendapatkan solusi

3 Penjelasan secara Membuat gambar Membuat model
sistematis, masuk dengan lengkap, dan matematika dengan
akal, dan benar benar benar, melakukan
meskipun tidak perhitungan dan
tersusun secara logis mendapatkan solusi
dan sedikit kesalahan secara lengkap, dan

benar

4 Penjelasan secara
sistematis, masuk
akal, benar, dan
tersusun secara
lengkap
Skor maksimal 4 Skor maksimal 3 Skor maksimal 3

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi

kriteria valid, reliabel, daya pembeda, serta tingkat kesukaran.

1. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi.

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes
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mencerminkan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap materi
pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2013:163), suatu tes
dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang diukur. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki
siswa dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar cek
(checklist). Hasil validasi olen guru mitra menunjukkan bahwa tes yang
digunakan dinyatakan valid. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 172. Selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada siswa di

luar sampel penelitian yaitu kelas V111 B.
2. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg atau tetap.
Menurut Arikunto (2011: 190) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut.

=) -5

oi?
keterangan:
riu  : Koefisien reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir soal

¥ ¢i? : Jumlah varians skor tiap soal
gi? :Varians total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:

195) disajikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri1) Kriteria
0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r11<0,40 Rendah
0,40 <r11<0,60 Sedang
0,60 <r11<0,80 Tinggi
0,80 <r11<1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,87. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 174.

Berdasarkan hasil tersebut, tes yang digunakan memiliki reliabel yang sangat

tinggi.
3. Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai
kemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih
dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang
memperoleh nilai tertinggi. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah
(disebut kelompok bawah). Sudijono (2008: 389) mengungkapkan untuk

menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus:

_ JA-]B
1A

DP

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soal

JA : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
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IA : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2008:389) hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan

berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
-1,00<DP<0,10 Sangat Buruk
0,10<DP<0,19 Buruk
0,20<DP <0,29 Agak baik/cukup
0,30 <DP <0,49 Baik
DP > 0,50 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan, diperolen bahwa butir soal tes kemampuan
komunikasi matematis memiliki interpretasi daya pembeda yang cukup, baik, dan
sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7

halaman 176.
4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Sudijono (2008: 372), untuk menghitung tingkat kesukaran pada

masing-masing butir soal digunakan rumus:

TK =12
It

Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran butir soal

Jr :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ :Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Kemudian untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran tiap butir soal menurut

Sudijono (2008:372) sebagai yang tertera pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK<0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 < TK Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes memiliki butir soal

dengan tingkat kesukaran yang tergolong mudah dan sedang. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 176. Setelah dilakukan

analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan analisis validitas,

reliabilitas, dan daya pembeda, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No Maliditas | Reliabilitas F?:X”labe da -l?ens%l:g[ran Kesimpulan
1 0,39 0,79
(baik) (Mudah)
5 0,57 0,69
(sangat baik) | (Sedang)
. : 0,55 0,55 Layak
3a | Valid 0,87 (Reliabel) (Sangat baik) | (Sedang) dig){makan
3b 0,29 0,75
(Cukup) (Mudah)
4 0,67 0,57
(Sangat baik) | (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7, instrumen

tes dikatakan valid dan reliabel serta telah

memenuhi daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang baik. Dengan
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demikian, instrumen tes komunikasi matematis layak digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik

yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Awal

Analisis yang dilakukan pada data kemampuan komunikasi matematis awal siswa

yang diperoleh dari hasil pretest kedua kelas yaitu:

a. Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Awal

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data awal dari kedua
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
1) Hipotesis
Ho : sampel data awal berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : sampel data awal berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
2) Taraf signifikansi

Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05.
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3) Statistik Uji

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji Liliefors.

Adapun langkah-langkah uji Liliefors menurut Sudjana (2005: 446) sebagai

berikut.

a.

f.

g.

Mengubah data X1, X2, ..... xn menjadi bilangan baku zi, z», ....,zn dengan

xl—f

menggunakan rumus z; = (x dan s masing-masing merupakan rata-

N

rata dan simpangan baku sampel). Untuk tiap bilangan baku ini
menggunakan daftar distribusi normal baku.

Menghitung peluang F(zi) = P(z < z).

Menghitung proporsi zi, z2, .... zn yang lebih kecil atau sama dengan zi.
Jika  proporsi ini  dinyatakan oleh  S(z), maka s(z)=

banyaknya z4,z5,....Zp yang < z;

n

Menghitung selisih F(zi) — S(zi) kemudian menentukan harga mutlaknya.
Mengambil harga paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut
dan memberi simbol L.

Menentukan nilai Kritis L;,p,e; untuk uji Liliefors.

Membandingkan nilai L, tersebut dengan nilai L;;pe;

4) Kriteria pengujian

Tolak Ho jika Ly > Lygpe;, Karena dalam penelitian ini n > 30, maka nilai

0,886

Liaper = = dan n = jumlah sampel.

Rekapitulasi hasil uji normalitas data skor kemampuan komunikasi matematis

awal siswa disajikan dalam Tabel 3.8 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.5 halaman 187 dan Lampiran C.6 halaman 189.
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Skor Kemampuan
Komunikasi Matematis Awal Siswa

Pembelajaran | Lo | Liaper | Keputusan Ho Kesimpulan
] Sampel berasal dari populasi
Discovery ] o
_ 0,20 | 0,161 Ditolak yang berdistribusi tidak
Learning
normal
Sampel berasal dari populasi
Konvensional | 0,20 | 0,157 Ditolak yang berdistribusi tidak

normal

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa Ly > L:zpe; pada kelas discovery
learning dan kelas konvensional, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, data
kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti discovery learning
dan konvensional berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
langkah selanjutnya tidak perlu dilakukan uji homogenitas pada data skor

kemampuan komunikasi matematis awal siswa.

b. Uji Perbedaan Data Kemampuan Komunikasi Matematis Awal

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah median skor kemampuan komunikasi
matematis awal siswa yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi dari
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional atau sebaliknya. Berikut adalah hipotesis, taraf signifikan, statistik
uji, dan Kriteria uji yang digunakan.
1) Hipotesis

Ho : Median skor kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang

mengikuti discovery learning sama dengan median skor kemampuan



2)

3)

38

komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

H: : Median skor kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang
mengikuti model discovery learning lebih tinggi dari median skor
kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Taraf Signifikan yang digunakan adalah a = 0,05.

Statistik Uji

Dalam Russefendi (1998: 398), langkah-langkah pengujiannya adalah:

Pertama, skor-skor pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam

peringkat. Selanjutnya, menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut.

n(ng+1
U1:n1n2 +¥_2R1

n,(n, +1
UZ =nn, +¥_2R2

Keterangan:
n: = jumlah sampel kelas eksperimen
n2 = jumlah sampel kelas kontrol

R, = Rangking unsur 1
R, = Rangking unsur 2

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean yuy; =

nin,
P

Standar deviasi dalam bentuk:

Standar deviasi(ay) = /M
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Nilai standar dihitung dengan:

U—puy
Oy

Zhitung —
Ztabel = Z(0,5-a)
4) Kiriteria Pengujian

Kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika zpirung < Ziaper S€dangkan untuk

harga lainnya H,ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-Whitney U data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa, diperoleh nilai zp;rung = 0,82 dan Zwwer = 1,65 yang
menunjukkan bahwa zyjrung < Zraber atau Ho diterima yang artinya median skor
kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti model discovery
learning sama dengan median skor kemampuan komunikasi matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, kemampuan
komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti model discovery learning sama
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hasil perhitungan uji perbedaan data kemampuan komunikasi

matematis awal siswa dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 193.
2. Uji Hipotesis

Besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan discovery learning dan pembelajaran konvensional dapat dihitung
menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake (1998:

64) yaitu:

posttest score—pretest score

g = , dan g adalah skor gain

maximum possible score—pretest score
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Hasil perhitungan skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan discovery learning dan konvensional selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.9 halaman 196 dan Lampiran C.10 halaman 197.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data gain dari kedua
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan hipotesis
sebagai berikut.

Ho : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H. : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Prosedur uji normalitas data gain sama dengan prosedur uji normalitas data skor
kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Rekapitulasi uji normalitas data
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.9
dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 199 dan
Lampiran C.12 halaman 201.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Pembelajaran Ly Liaper | Keputusan Ho Kesimpulan
) Sampel berasal dari
Discovery ) ] o
) 0,175 | 0,161 Ditolak populasi yang berdistribus
Learning )
tidak normal

Sampel berasal dari
Konvensional | 0,125 | 0,157 Diterima populasi yang

berdistribusi normal
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, langkah selanjutnya tidak perlu dilakukan uji
homogenitas pada data kemampuan komunikasi matematis awal siswa karena

terdapat data sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

b. Uji Mann-Whitney U Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U atau uji-U dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho: Median data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan discovery learning sama dengan median data skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional

H:: Median data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan discovery learning lebih tinggi daripada median data skor
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional

Prosedur uji Mann-Whitney U data gain sama dengan prosedur uji Mann-Whitney
U data skor kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.14 halaman 206.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional. Dengan
demikian, model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung semester

genap tahun pelgaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat di kemukan yaitu:

1. Kepada guru, disarankan dapat menerapkan model discovery learning sebagai
salah satu alternatif pembelgaran di kelas guna mengoptimalkan kemampuan
komunikasi matematis siswa

2. Kepada penditi lain yang akan melakukan penelitian dengan model discovery
learning disarankan agar memperhatikan efisiens waktu agar proses

pembel gjaran berjalan secara optimal dan penelitian berjalan dengan baik.
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